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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk rmeandajuan.
Metode menurut Poerwadarminta (1982 : 649) adalard yang telah teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksudétode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitetode yang lebih mengarah
pada pengungkapan suatu masalah dan hasil pem&}iadifokuskan untuk
memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari cdmpekadyteliti.

Adapun yang akan di ungkapkan atau di gambarkamdalenelitian
ini-meliputi daya tarik Pasar Kadipaten bagi pedagaiobilisan dan kondisi

sosial ekonomi pedagang mobilisan.

B. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Arikunto (2002 : 108) populasi adalah “Klesehan subjek
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalabpglasi manusia meliputi
pedagang mobilisan yang berdagang di Pasar Kadipadelapun jumlah

populasinya adalah 666 orang pedagang.
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2. Sampel
Menurut  Arikunto (2002 : 109) sampel adalah “Seédagatau wakil
populasi yang diteliti”. Kriteria sampel diambil rii&eseluruhan sifat-sifat atau
generalisasi dari populasi atau mengangkat kesemppénelitian sebagai suatu
yang berlaku bagi populasi. Dalam hal ini, penblégspedoman pada pendapat
yang di kemukakan oleh Arikunto (2002 : 112) bahwa
Jika subyeknya besar maka dapat di ambil antard5¥-atau 20-25%
atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari kemamnppeneliti di lihat
dari waktu, tenaga dan dana, sempit luasnya wilgy@igamatan dari
setiap subyek, dan besar kecilnya resiko yangndigiang oleh peneliti.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dalam panehi sampel yang

di ambil adalah 15 % dari jumlah populasi. Adagumlah sampelnya adalah

100 orang pedagang.

C. Indikator Penelitian

Indikator dalam penelitian ini adalah daya tarilsgradan kondisi sosial
ekonomi. Adapun parameter daya tarik pasar dalamelpi@n ini adalah lokasi
pasar, keuntungan yang di peroleh pedagang, kasnpémbeli, aksesibilitas,
kenyamanan berdagang, dan fasilitas pendukung.

Parameter kondisi sosial ekonomi dalam penelitiain adalah tingkat
pendapatan, tingkat pendidikan, dan kepemilikard&eaan. Dalam penelitian ini
tidak ada uji variabel karena tidak adanya fakt@ang/ mempengaruhi dan
dipengaruhi tetapi hanya mensdekripsikan suatu @satahan atau objek yang di

teliti.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang diganaldalam
penelitian untuk mengumpulkan data-data yang digarl. Penelitian ini

menggunakan angket dan pedoman wawancara sebsigaimen penelitian.

1. Angket

Menurut Nawawi (Tika, 2005 : 54) “Angket adalah he&sa
mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejurpktanyaan tertulis
untuk dijawab secara tertulis oleh responden”. Dageenelitian ini angket yang
digunakan adalah angket tertutup vyaitu pertanygang diajukan sudah

disediakan jawabannya sehingga responden tinggailine

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah pedoman bagi pewawancarg Yy
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akanydikan dalam wawancara.
Dalam penelitian ini, yang akan di wawancara adgldiak pengelola Pasar

Kadipaten.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adaldngan

menggunakan observasi lapangan, studi dokumeniasi;ancara, dan kuesioner.
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1. Observas Lapangan
Menurut Tika (2005 : 44) observasi lapangan ad&Csra dan teknik

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan daoatg@n secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yangaatiaqbjek penelitian”. Teknik
ini bertujuan untuk memperoleh data dari lapangamgyaktual dan langsung di
tempat penelitian. Adapun yang di observasikanndgdanelitian ini adalah lokasi
pasar, pembeli, pedagang, barang dagangan, faeddsditas pelayanan di
antaranya tempat parkir, tempat sampah, musholdM@R, telepon umum, dan

bank/ATM.

2. Studi Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan caeenpelajari surat
kabar dan artikel-artikel di internet untuk meleagkdata yang berkaitan dengan

masalah penelitian.

3. Wawancara

Menurut Nasution (Tika, 2005 : 48) wawancara adagmtu bentuk
komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yandujben memperoleh
informasi”. Wawancara dilakukan dengan cara taay&ap dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancarandpknelitian ini ditujukan

kepada pedagang mobilisan dan pihak pengelola.pasar
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4. Teknik kuesioner

Peneliti menyebar kuesioner/angket berupa daftatapgaan yang
harus dijawab oleh responden. Pertanyaan kuesidiaéam penelitian ini
mengenai daya tarik Pasar Kadipaten Kabupaten &fgjgh bagi pedagang
mobilisan dan kondisi sosial ekonomi pedagang rneail Kuesioner digunakan

untuk mendapatkan sejumlah fakta dari responden padagang mobilisan.

F. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan darihgga, diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teknik pengumpulgan yng telah ditentukan.

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam paaglini adalah :

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif yang dimaksudkan adataénggambarkan
gejala yang nampak. Dalam penelitian ini, teknilalesns deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan sejauh mana daya tarik Kaw#&ssar Kadipaten bagi
pedagang mobilisan dan mendeskripsikan kondisiasaskonomi pedagang

mobilisan.

2. Analisis pengharkatan (scoring)
Untuk menganalisis daya tarik Kawasan Pasar Kaglipabagi
pedagang mobilisan, peneliti menggunakan teknik lisga pengharkatan

(scoring). Pengharkatan (scoring) merupakan tenéisis data kuantitatif yang
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digunakan untuk memberikan nilai pada masing-makargkteristik parameter
dari sub-sub variabel agar dapat dihitung nilainya.

Parameter dari variabel yang dinilai pada penalitini meliputi
aksesibilitas, kenyamanan berdagang, dan faspgaslukung. Peringkat masing-
masing parameter dari sub variabel diurutkan kardddeberapa kategori, yaitu :
a. Harkat nilai tertinggi untuk parameter yang meuie semua kriteria yang

dijadikan indikator.
b. Harkat nilai terendah untuk parameter yang kyiraemenubhi kriteria.

Tabel 3.1
Harkat kelas dan kriteria aksesibilitas dan transportas

. Rualies Jalan e T o | e |

2. | Jarak tempuh 5,1—9,9 km

3 Waktu tempuh |_<15 menit | 16 — 29 menit

3 2 ] 1 ]
. Ongkos transportasi Cukup murah
Tlngkat kelancara Lancar Cukup | Cukup lancar| Tldak lanca
I T s s
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Tabel 3.2
Harkat kelas dan kriteria kenyamanan

Kenyamanan berdaga Nyaman Cukup nyaman Tldak
nyaman

_ _ _

Jumlah petugas Memadal Kurang memad Tldak
keamanan memadal

4. | Kebersihan pasar m Cukup | Cukup bersih | Tldak bersih

Tabel 3.3
Harkat kelasdan kriteria fasilitas pendukung

1. || Tempat parkir Memadal Kurang Tldak
memadal memadal
Tempat sampah Memadal Kurang Tldak
memadal memadal
3 L1

\l
i
‘i“ Memadai Kurang Tidak
i
i
]

Tidak
memadai

Kurang
memadai

memadai memadai
WC/MCK Memadai
T .
Bank/ATM Memadai Kurang Tidak
memadai memadai
3 12 1 1 1]

Tidak
memadai

Kurang
memadai
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Setelah dilakukan pengharkatan terhadap daya Kaikasan Pasar
Kadipaten Kabupaten Majalengka, langkah selanjuamigdah melakukan analisis
terhadap daya tarik pasar dengan berpatokan padathdan bobot dari
parameter-parameter yang telah ditentukan.

Analisis dilakukan untuk mengetahui seberapa biisgkat daya tarik
faktor-faktor tersebut terhadap minat pedagang kufterdagang di Kawasan
Pasar Kadipaten Kabupaten Majalengka dengan ketekelas sebagai berikut :

Kelas | : Daya tarik tinggi

Kelas Il : Daya tarik sedang

Kelas Il : Daya tarik rendah

Penentuan kelas potensi daya tarik pasar bagi padagobilisan
dilakukan dengan menentukan panjang interval mén8ubana (2000 : 40)

adalah sebagai berikut :

Keterangan : R = Rentang/Jenjang
K = Kelas daya tarik
P = Panjang interval
Rentang/jenjang merupakan jumlah skor tertinggikdrangi skor
terendah. Skor tertinggi merupakan nilai tertingiji kalikan dengan jumlah
responden. Skor terendah merupakan nilai terenddtalikan dengan jumlah

responden. Untuk kelas daya tarik terdiri darieBak yaitu kelas I, kelas 2, dan

kelas 3. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut.
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R = Skor tertinggi — skor terendah
=(3x100)-(1x100)
=300 - 100
=200

K=3

Berdasarkan rumusan interval tersebut kemudiamtditen kelas-
kelas dukungan potensi daya tarik dengan ketergapari tercantum pada tabel

berikut.

Tabel 34
Penilaian faktor-faktor yang menjadi dayatarik pasar

Sumber : Diadaptasi dari beberapa sumber
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3. Analisis Per sentase
Dalam penelitian ini, analisis persentasi di gumalkatuk mengetahui
seberapa besar kecenderungan jawaban responderkgmuoglian jumlahnya di

persentasekan dengan menggunakan rumus :

F
P=_—_ x100
N
Keterangan :
P = Presentase
F = Frekuensi dari setiap jawaban yang dipilih
N = Jumlah seluruh frekuensi alternatif jawabangyarenjadi pilihan
responden
Kriteria skor yang digunakan adalah :




